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 Customers of KFC Simpang Lima Fast Food Restaurant in Banda Aceh are 
the subjects of this study. This study aims to provide the impact of halal 

certification and in accordance with restaurant customer satisfaction. 

Primary data were collected through distributing questionnaires to KFC fast 

food restaurant customers as an example, while secondary data from 
previous studies and journals. This is a factor that has a partial effect of 

halal certification. significant on the level of consumer satisfaction who 

consume Kentucky Fried Chicken, which is intended because Tcount is 

greater than Ttable (4.927 is greater than 1.66071), which means that the 
Halal Certification variable has a partial positive and significant effect on 

customer happiness. Partially, the Price variable has a significant effect on 

consumer satisfaction who consume KFC which is determined by Tcount> 

Ttable (4.123> 1.66071) meaning that the Price variable has a partial 
positive and significant effect on Customer Satisfaction. Simultaneously, the 

Halal Certificate and Price variables have a significant influence. From the 

test results, F count>F table (47.518>3.09). This means that the Halal 

Certificate (X1) and Price (X2) variables work together and will influence 
Customer Satisfaction. 

Keywords: 

Kepuasan Pelanggan, Harga, 

Sertifikat Halal 

Abstrak (Bahasa Indonesia) 

Pelanggan Restoran Cepat Saji KFC Simpang Lima di Banda Aceh adalah 
subjek penelitian dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan dampak sertifikat halal dan sesuai dengan kepuasan pelanggan 

restoran. Data utama dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner pada 

pelanggan restoran cepat saji KFC sebagai contoh, sementara data sekunder 
dari studi dan jurnal sebelumnya. Ini adalah faktor yang berpengaruh secara 

parsial dari sertifikat halal.signifikan terhadap tingkat kepuasan konsumen 

yang mengonsumsi Kentucky Fried Chicken, yang ditujukan karena Thitung 
lebih besar dari Ttabel (4,927 lebih besar dari 1,66071), yang berarti variabel 

Sertifikasi Halal berpengaruh positif secara parsial dan signifikan terhadap 

kebahagiaan pelanggan. Secara parsial, variabel Harga berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan konsumen yang mengkonsumsi KFC yang 

ditentukan dengan Thitung>Ttabel (4,123>1,66071) artinya variabel Harga 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Pelanggan. Secara simultan variabel Sertifikat Halal dan Harga Berpengaruh 

Signifikan Dari hasil uji Fhitung>Ftabel (47,518>3,09) Artinya variabel 
Sertifikat Halal (X1), Harga (X2) berjalan beriringan maka akan 

mempengaruhi Kepuasan Pelanggan. 
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1. PENDAHULUAN 

Produksi yang dibuat untuk memenuhi permintaan berkembang seiring dengan perkembangan 

zaman. Produksi makanan, pakaian, dan papan adalah beberapa contoh produk yang dihasilkan. Salah satu 

yang mengalami pertumbuhan tercepat adalah kebutuhan pangan. Semakin banyak jenisnya, mulai dari bahan 

dasar makanan hingga bumbu dapur dan rumah makan. Proses pengolahan makanan telah berkembang 

sehingga manusia di zaman modern dapat membuat produk makanan hanya dengan bahan terkecil yang ada 

di alam. Makanan yang diolah dengan teknologi saat ini tidak 100% alami. Pasti ada bahan tambahan yang 

membantu makanan tetap bercita rasa tinggi dan tahan lama. 

Jumlah orang Muslim di Indonesia terus meningkat. Setiap hari, jumlah orang Muslim meningkat 

dari Asia hingga benua Amerika. Selain itu, sekitar 85% orang Indonesia menganut agama Islam, menurut 

sensus tahun 2017. Artinya, mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam. Kebutuhan makanan muslim 

pasti akan terus meningkat. Namun, umat muslim, berbeda dengan penganut agama lain, memiliki beberapa 

persyaratan yang harus dipenuhi sebelum dapat mengonsumsi makanan tersebut.  

Untuk memastikan bahwa makanan tersebut halal untuk orang muslim, terdapat prosedur yang harus diikuti 

dan hal-hal yang harus dihindari. 

Halal dalam bahasa berarti diijinkan. Secara umum pengertian halal ialah perkara atau perbuatan 

yang dibolehkan, diizinkan, atau dibenarkan syariat Islam.Jadi makanan halal adalah makanan yang 

dibolehkan untuk dimakan menurut ketentuan syariat Islam, yaitu segala sesuatu baik berupa tumbuhan, 

buah�buahan, atau binatang yang pada dasarnya adalah halal dimakan, kecuali apabila ada dalil Al-Qur’an 

dan Al-Hadits yang mengharamkannya (Sofyan, 2014). 

Untuk memastikan bahwa makanan dan rumah makan yang dikonsumsi sehat, Anda harus 

memastikan bahwa mereka memiliki sertifikat halal. Sertifikasi halal adalah hasil dari proses pengujian 

sistematis produk yang dikeluarkan oleh pihak yang mengeluarkannya (baik itu perusahaan maupun rumah 

makan) untuk memastikan bahwa produk tersebut memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam perjanjian 

halal. 

Kepuasan  konsumen  juga  dapat  tercapai  jika  produk  tersebut  dapat  menjamin  kualitas, 

kebersihan, serta  keamanannya.  Salah  satu  bentuk  penjaminan  tersebut  adalah  sertifikasi  halal  oleh 

LPPOM  MUI. Denganpopulasi  masyarakat  beragama  Islam  di  Indonesia  yang  besar  sebanyak 87,18%  

dari  232  juta  jiwa(Routers,  2018), menjadikanpermintaan  akan  produk  halal  semakin meningkat,    

sekaligus   menjadikan    peran   lembaga    sertifikasi    halal    sangat   dibutuhkan   bagi berlangsungnya 

penjaminan produk halal di Indonesia. Kepastian akan sebuah produk halal atau tidak halal diharuskan 

mengikuti  mekanisme  yang  berlandaskan  prinsip  agama  Islam(Izzuddin,  2018).  

Salah satu cara untuk mengetahui bahwa produk tersebut halal dan telah mendapatkan sertifikasi 

halal adalah adanya abel halal pada produk. Labelhalal sendiri merupakan tanda kehalalan sebuah 

produk(Undang -Undang  Jaminan  Produk  Halal,  2014). Adanya  label  halal  atau  logo  halal  dalam 

sebuah produk dapat menambah kesan baik konsumen terhadap sebuah produk. Sebuah penilaian yang positif 

akan  berdampak  pada  kesan  konsumen  terhadap  sebuah  merek(Hasibuan  et  al.,  2017). Unsurkehalalan  

juga  berperan  sebagai  media brandingyang  berupa  iklan  produkkebutuhan  sehari –hari yang  menyatakan  

produk  tersebut  adalah  halal(Sari  &  Junaidi,  2020). Lebihutamanya,  label  halal menjadi  sebuah  bukti  

atas  kualitas,  kemanan  serta  kebersihan  dari  sebuah  produk.  oleh  karena  itu, konsumen  akan  merasa  

terlindungidalam  mengkonsumsi  produk –produk berlabelhalal  sehingga terciptalah  kepuasan.  Dalam  

mengukur  label  halal  terdapat  beberapa  indikator  yang  digunakan meliputi, ilustrasi, penulisan, atau  

gabungan  keduanya,  serta melekat  padakemasan(Bulan  et  al., 2017). 

Lembaga sertifikasi halal yang ada di Indonesia adalah LPPOM MUI (Lembaga Pengkajian Pangan, 

Obat dan Kosmetik Majelis Ulama Indonesia). LPPOM MUI telah diberikan mandat oleh Pemerintah melalui 

penerbitan Keputusan Menteri Agama (KMA) 518 Tahun 2001 dan KMA 519 Tahun 2001, yang 

menguatkan MUI sebagai lembaga sertifikasi halal serta melakukan pemeriksaan/audit, penetapan fatwa, dan 

menerbitkan sertifikat halal (Nur dkk, 2016: 279). 

Terdapat regulasi jaminan halal yaitu peraturan yang mengatur masalah sertifikat halal diantaranya 

ada Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 924/Menkes/SK/VIII/1996 tentang Pencantuman Tulisan “Halal” 

pada Label Makanan, UU RI Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan pasal 34 ayat (1), UU RI Nomor 8 Tahun 

1999 tentang Perlindungan Konsumen pasal 8, dan UU No 18 tahun 2012 tentang Pangan yang berkaitan 

dengan pengaturan kehalalan dalam Bab VIII Label dan Iklan Pangan Pasal 97 ayat (1), (2) dan (3).  

Produk pangan merupakan kebutuhan primer untuk manusia. Dikarenakan umat muslim yang terus 

berkembang maka permintaan produk pangan yang sudah terjamin kehalalannya akan meningkat. Dan 

sertifikat halal termasuk faktor utama sebagai pendorong untuk orang yakin bahwa suatu produk pangan 

tersebut sudah halal. Karena suatu produk pangan yang sudah mempunyai sertifikat halal akan memberi 

ketenangan kepada konsumen untuk mengkonsumsi produk pangan tersebut.  
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Terdapat pula keuntungan untuk produsen yang dimana akan menjadikan produk pangannya 

setingkat lebih unggul dibandingkan produk tidak halal karena produk yang sudah memiliki sertifikat halal 

dapat dikonsumsi oleh seluruh kalangan, baik itu muslim maupun non muslim walaupun produsen yang 

menjual produk pangan tersebut belum tentu muslim. Menurut Aziz dan Vui (2013) sertifikasi halal 

merupakan sebuah jaminan keamanan bagi umat muslim untuk dapat mengkonsumsi suatu produk. 

Sertifikasi halal ini dibuktikan dengan pencantuman logo halal pada kemasan produk.  

Secara umum, pendekatan halal dalam proses pemasaran suatu produk juga dapat menetralisir image 

negatif yang diasosiasikan konsumen muslim terhadap suatu produk (Salehudin dan Lutfi, 2012). Sebuah 

penelitian pada tahun 2006 menemukan bahwa McDonald di Singapura mengalami peningkatan jumlah 

kunjungan sebesar 8 juta kunjungan setelah memperoleh sertifikasi halal. Sementara KFC, Burger King dan 

Taco Bell juga mengalami peningkatan penjualan sebesar 20% setelah mereka memperoleh sertifikasi halal 

(Lada dkk, 2009).  

Selain sertifikat halal, harga juga merupakan hal yang menentukan kepuasan dari konsumen muslim 

atas produk pangan itu sendiri. Harga yang sesuai dengan kualitas suatu produk pangan itu juga menjadi 

salah satu faktor tercapainya kepuasan pelanggan saat mengkonsumsi produk pangan tersebut. Harga adalah 

segala bentuk biaya moneter yang dikorbankan oleh konsumen untuk memperoleh, memiliki, memanfaatkan 

sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanan dari suatu produk. (Hasan, 2008:298).  

Jika harga yang ditetapkan pada suatu produk pangan itu kurang ataupun lebih dari harga yang 

ditargetkan oleh pelanggan, konsumen tentunya akan merasa tidak puas karena mengeluarkan biaya untuk 

suatu produk yang kualitasnya bisa jadi tidak sesuai dengan ekspetasi konsumen, termasuk konsumen 

muslim. Penetapan harga terhadap suatu produk pangan sangatlah penting. Tentunya banyak perusahaan 

maupun rumah makan yang berbeda tapi menyajikan produk yang sama.  

Disaat kedua produk tersebut sama sama telah memiliki sertifikat halal, maka harga lah akan 

menentukan minat dari konsumen untuk memilih produk pangan ataupun rumah makan yang manakah yang 

dapat mencapai kepuasan pelanggan itu tadi. Karena kepuasan pelanggan akan tercapai jika biaya yang 

dikeluarkan sebanding dengan kualitas yang didapat. Kepuasan merupakan perasaan senang atau kecewa 

seseorang yang berasal dari perbandingan antara kesannya terhadap kinerja (atau hasil) suatu produk dan 

harapan-harapannya (Kotler dan Keller, 2019:138).  

Kepuasan pelanggan dalam konteks perusahaan jasa. Kepuasan menunjukkan bahwa atribut-atribut 

produk mempengaruhi kepuasan konsumen. Menunjukkan bahwa kinerja produk sebagaimana dipersepsikan 

pelanggan mempengaruhi kepuasan pelanggan. Hasil penelitian membuktikan bahwa kualitas produk diukur 

dari persepsi pelanggan atas tingkat pemakaian suatu produk mempengaruhi tingkat kepuasan (Ningsih, 

2017). Kepuasan pelanggan adalah sasaran sekaligus kiat pemasaran perusahaan yang mencapai tingkat 

kepuasan pelanggan itu memastikan bahwa pasar sasaran mereka tahu juga tentang hal itu.  

Perkembangan produk pangan dan rumah makan juga berdampak untuk Aceh salah satunya Banda 

Aceh. Banda Aceh merupakan kota bermayoritaskan agama Islam dan segala hukum yang diterapkan 

berlandaskan syariat Islam. Tentunya penduduk di Banda Aceh harus menomor satukan produk pangan 

maupun rumah makan yang bersertifikat halal. Walaupun penduduk di Banda Aceh bermayoritaskan muslim, 

tetapi juga banyak terdapat warga non muslim yang berdomisili di daerah tersebut. Bahkan, warga non 

muslim di Banda Aceh pun banyak yang membuka usaha di bidang pangan, terutama rumah makan. Dan 

bahkan banyak pula rumah makan yang dikelola para non muslim di Banda Aceh terkenal akan kelezatan 

makananan yang disajikannya.  

Proses sertifikasi halal untuk suatu produk pangan cukup mudah. Apalagi dengan kemajuan 

tekhnologi seperti sekarang, proses pengajuan sertifikasi halal bisa melalui internet. Para peninjau pun tidak 

membutuhkan waktu lama karena sudah banyak tekhnologi yang mempercepat proses meneliti 

kandungan�kandungan yang terdapat dalam suatu produk pangan maupun sajian-sajian yang terdapat di 

rumah makan. Dan jika ketentuan�ketentuan sudah terpenuhi, perusahaan maupun rumah makan dapat 

memperoleh sertifikat halal tersebut tanpa membutuhkan proses yang panjang.  

Sudah seharusnya produk pangan maupun rumah makan yang berada di Banda Aceh bersertifikat 

halal. Apalagi mayoritas penduduk di Banda Aceh beragama Islam. Dengan adanya sertifikat halal akan 

memberi kepuasan sendiri untuk konsumennya, terutama konsumen muslim. Selain LPPOM MUI, Aceh juga 

memiliki lembaga tersendiri untuk mengeluarkan sertifikat halal, yaitu LPPOM MPU Aceh. Jadi produk 

pangan maupun rumah makan yang mau mengajukan sertifikat halal tidak perlu ke LPPOM MUI, cukup 

mengajukan permohonan tersebut ke LPPOM MPU Aceh. Pengurusan sertifikat halal di Provinsi Aceh tidak 

dipungut biaya alias gratis.  

Sertifikasi halal diajukan ke Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh dan segala prosedur 

pemeriksaan akan dilaksanakan lembaga pelaksana Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, Kosmetika, 

dan Makanan (LPPOM). Untuk mendapatkan sertifikat tersebut, pelaku usaha dapat mengajukan 
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permohonan ke LPPOM MPU. Adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha, antara lain: profil 

perusahaan, ktp, daftar bahan baku dan catatan proses produksinya. proses sertifikasi halal yaitu dengan 

mengajukan permohonan sertifikasi halal kepada LPPOM MPU, melengkapi persyaratan yang diminta dan 

penjadwalan audit. Dan salah satu rumah makan terkenal yang dikelola oleh warga non muslim di Banda 

Aceh adalah yaitu salah satu Restoran Cepat Saji KFC. KFC dikenal menjadi salah satu restoran cepat saji 

yang sudah memiliki sertifikat halal sehingga sudah banyak cabang di Banda Aceh.  

Seperti yang kita ketahui KFC merupakan salah satu restoran cepat saji yang berasal dari Amerika 

Serikat. Amerika Serikat pun sendiri merupakan sekutu dari Israel. Banyak perspektif mengatakan bahwa 

sebagian penghasilan KFC dialihkan untuk mendanai Israel untuk memerangi rakyat Palestina. Bahkan, 

anak-anak kecil yang berumur mulai dari lima tahun yang bersekolah di TK islami/SD Islami sudah 

diingatkan oleh para guru mereka bahwa memakan KFC sama saja dengan menyumbangkan uang untuk 

kaum Israel.  

Walaupun perspektif tersebut telah tersebar luas, jika kita tinjau ke lapangan, tidak ada KFC yang 

tidak ada pengunjungnya. Salah satu restoran cepat saji ini selalu ramai walaupun bukan jam makan 

siang/malam. Bukan karena kelezatan ayam gorengnya saja, tapi juga karena banyak menu yang disajikan di 

KFC cukup terjangkau sehingga banyak dari orang muda sampai orang tua pun banyak memakan KFC. Yang 

dimana artinya, masyarakat Banda Aceh ini tidak terlalu memperhatikan perspektif mengenai hubungan KFC 

dengan Israel. Masyarakat Banda Aceh lebih melihat mengenai harga dan kehalalan dalam rerstoran tersebut.  

Padahal di Banda Aceh sudah banyak restoran cepat saji yang menyerupai KFC yang dimana tujuan 

dari restoran cepat saji yang menyerupai tersebut menjadi alternatif untuk masyarakat yang tidak mau lagi 

memakan KFC, dan tentu menyajikan harga�harga yang jauh lebih murah dari KFC. Namun walaupun se itu 

KFC tetap menjadi nomor satu untuk restoran cepat saji yang menyajikan ayam goreng KFC di Banda Aceh 

karena rasa dari ayam goreng itu tadi sesuai dengan harga yang diberikan dan sudah memiliki sertifikat halal. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis memutuskan untuk membuat penelitian berjudul: Dampak Sertifikat 

Halal dan Biaya Terhadap Kepuasan Konsumen (Studi Restoran Cepat Saji KFC Simpang Lima Banda 

Aceh). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2008). Penelitian kuantitatif, 

berdasarkan filsafat positivisme, digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu. Sampel dapat 

dikumpulkan secara acak atau menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data dilakukan secara 

kuantitatif atau statis dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan kuantitatif 

bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, dan menunjukkan bukti. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan, yang berarti penelitian 

yang bertujuan untuk mempelajari secara menyeluruh latar belakang keadaan saat ini dan 

interaksi lingkungan suatu unit sosial, baik individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat 

yang terlibat dalam penelitian (Sugiyono, 2008). 

Fokus penelitian ini adalah pelanggan Restoran Cepat Saji KFC Simpang Lima di 

Banda Aceh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh sertifikat 

halal dan harga terhadap kepuasan pelanggan restoran tersebut. 
Untuk mengumpulkan data dan informasi, penulis menggunakan sumber data sebagai berikut: 1. 

Data primer Menurut Supranto (2012) data primer merupakan data yang diambil dan diolah sendiri oleh 

peneliti atau data secara langsung dikumpulkan sendiri oleh perorangan atau suatu organisasi melalui 

objeknya. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh penyebaran angket pada sampel yang telah ditentukan, 

yaitu pelanggan KFC Simpang Lima Banda Aceh. 2. Data Sekunder Data sekunder adalah sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen atau lewat orang lain. 

Data sekunder dari penelitian ini diambil dari jurnal penelitian terdahulu, surat kabar dan buku-buku yang 

berkaitan dengan penelitian ini.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa hal, yaitu: 1. Angket 

Untuk memperoleh data dan informasi berdasarkan pandangan konsumen peneliti menggunakan angket 

sebagai teknik pengumpulan data. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya (Sugiyono, 

2008). Jadi dapat disimpulkan bahwa angket merupakan suatu alat atau teknik pengumpulan data yang 

berupa sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan kepada responden untuk mengungkap 

sikap atau persepsi responden 2. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2013:240), dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumentel dari seseorang. Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data dari dokumen yang sudah ada 
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sehingga penulis dapat memperoleh catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian seperti : gambar 

umum perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan personalia, keadaan karyawan, catatan, foto-foto dan 

sebagainya. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang mempunyai kualitas dan 

kerekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2008). Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dalam dalam penelitian ini yaitu seluruh 

pelanggan Restoran Cepat saji KFC Simpang Lima Banda Aceh. Sedangkan sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila sampel terlalu besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2008).  

Informasi dan data yang didapatkan dari sampel akan disimpulkan sebagai populasi, sehingga 

sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar mewakili. Metode pengambilan sampel pada penelitian 

ini yaitu nonprobability sampling dimana setiap anggota populasi tidak diberikan kesempatan yang sama 

untuk diajukan sampel. Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 60 sampel. 

Penentuan jumlah sampel ini berdasarkan peryataan Supranto (2012) bahwa ukuran sampel yang baik 

ditentukan dengan cara, jumlah pertanyaan dalam kuesioner dikali lima (5) sampai sepuluh (10). Maka dalam 

penentuan jumlah sampel ini perhitungannya sebagai berikut: 12 pernyataan x 5 = 60 jadi peneliti 

membulatkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 100 sampel dengan menggunakan 

metode purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan beberapa 

pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya dapat lebih akurat dan representif. 

Penelitian ini menggunakan angket sebagai teknik untuk mengumpulkan data. Dalam angket berisi 

jumlah pertanyaan yang tertulis untuk memperoleh informasi dari responden mengenai laporan pribadinya 

atau hal-hal yang diketahui oleh responden. Dalam hal ini, angket yang akan penulis bagikan berisi 

pernyataan yang berkaitan dengan Restoran Cepat saji KFC Banda Aceh, kemudian responden akan memilih 

memberikan jawaban atas pernyataan tersebut. Setiap jawaban yang akan diberikan kepada responden akan 

diberikan bobot nilai. Ghozali (2013). 

Skala 1 sampai 5 untuk memudahkan responden dalam menjawab pernyataan yang diajukan. Di 

mana, tiap-tiap pertanyaan/pernyataan akan dijawab oleh responden berdasarkan skala likert tersebut. 

Berdasarkan hipotesis di atas, indikator pertanyaan/pernyataan mencakup tentang sertifikat halal, harga dan 

kepuasan pelanggan Selanjutnya dicari rata-rata dari setiap jawaban responden. Untuk memudahkan 

penilaian dari rata-rata tersebut maka dibuat interval pilihan rata-rata responden. Dalam penelitian ini penulis 

menentukan banyaknya kelas interval sebanyak lima kelas, dengan rumus yang digunakan menurut Sudjana 

(2005). 

 
Dimana:  

Rentang = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah  

Banyaknya kelas interval = 5  

 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. a. Variabel Bebas 

(Independent Variable) Menurut Sugiyono (2008), variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 

Sertifikat Halal (X1), dan Harga (X2) b. Variabel Terikat (Dependent Variable) Variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, adapun variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kepuasan konsumen (Y). 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau validnya suatu kuesioner sehingga dapat sesuai 

dengan apa yang diharapkan untuk mendapatkan hasil yang akurat. Suatu kuesioner dapat dilakukan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner tersebut (Ghozali, 2013). Tingkat validitas dapat diukur dengan cara 

membandingkan nilai hitung r (correct item total correlation) dengan nilai tabel r dengan ketentuan untuk 

degree of freedom (df) = n-k, dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen 

(Ghozali, 2013). Bila r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila r 

hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. 

Menurut Ghozali (2013), suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur 

reliabilitas dengan dengan uji statistik Cronbach Alpha. Apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 

maka dapat dinyatakan bahwa suatu variabel reliabel. 
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Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif untuk mengolah dari hasil penelitian. Untuk 

mengolah data hasil penelitian penulis menggunakan program SPSS dengan bantuan metode analisis regresi 

linier berganda. Namun, sebelum it ulu adanya uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

model regresi berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam peneitian telah memenuhi beberapa 

asumsi klasik, maka akan diperoleh perkiraan yang tidak biasa serta efisien (Ghozali, 2013) 

Uji Normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk dianalisis dengan 

menggunakan statistik parametrik atau statistik nonparametrik. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak 

(Umar, 2008). Normalitas dalam penelitian ini dilihat dari normalitas nilai residual dengan menggunakan uji 

statistik berdasarkan nilai Jarque Bera (J-B) yang berpedoman dengan data yang dikatakan normal jika nilai 

probability-value > 0,05. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi tersebut ketidak 

samaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedasitas dan jika berbeda disebut heterokedasitas. 

Model regresi yang baik adalah yang bersifat homoskedasitas. Pengujian dilakukan uji glejser.Kriteria 

pengambilan keputusan adalah signifikansi dari variabel bebas lebih dari 0,05 maka homoskedasitas 

(Ghozali, 2013). 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik adalah tidak terdapat korelasi antara variabel 

independen. Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance dan variance inflation factor (VIF) (Ghozali, 2013). 

Cara yang digunakan untuk mengetahui adanya multikolinearitas yaitu apabila nilai VIF tidak lebih besar 

dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,10. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear berganda. Analisis 

regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dalam penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh variabel serifikat halal dan harga terhadap 

kepuasan konsumen. Penelitian ini menggunakan program SPSS sebagai alat bantu untuk memperoleh hasil 

yang akurat. 

Uji persial dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara individual (persial) 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji persial atau uji T pada dasarnya menunjukan seberapa jauh satu 

variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013). Adapun 

hipotesis dari uji persial sebagai berikut: 1. Ho = 0, artinya sertifikat halal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen Ha 0, artinya sertifikat halal berpengaruh signifikan terhadap kepuasaan 

konsumen Ho = 0, artinya harga tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Ha 0, artinya 

harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Pengujian setiap koefisien regresi variabel independen dikatakan berpengaruh signfikan terhadap 

variabel dependen apabila nilai t hitung > t tabel dan nilai probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel sertifikat halal dan harga berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen. Sebaliknya, apabila nilai t hitung < t tabel dan nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05, maka 

Ha ditolak dan Ho diterima, artinya variabel sertifikat halal dan harga tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen. 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan (serentak) 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui apakah variabel sertifikat 

halal dan harga secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Adapun hipotesis dari uji 

simultan sebagai berikut: 1. Ho = 0, artinya variabel sertifikat halal dan harga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen. 2. Ha 0, artinya variabel sertifikat halal dan harga berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen. 

Variabel independen dikatakan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen apabila nilai f hitung 

> f tabel dan nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya 

variabel sertifikat halal dan harga secara serentak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Sebaliknya 

apabila nilai f hitung < f tabel dan nilai probabilitas signifkansinya lebih besar dari 0,05, maka Ha ditolak dan 

Ho diterima, artinya variabel sertifikat halal dan harga secara serentak tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen. 

Setiap tambahan variabel independen ke dalam model R square pasti meningkat tidak peduli apakah 

variabel independen tersebut berpengaruh secara signifikan atau tidak. Tidak seperti R square, nilai adjusted 

R square dapat naik dan turun apabila terdapat tambahan variabel independen ke dalam model. Oleh karena 

itu sebaiknya digunakan nilai adjusted R square untuk mengevaluasi model regresi terbaik (Ghozali, 2013). 

 

3) HASIL dan PEMBAHASAN  
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Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau validnya suatu kuesioner sehingga dapat sesuai 

dengan apa yang diharapkan untuk mendapatkan hasil yang akurat. Suatu kuesioner dapat dilakukan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner tersebut (Ghozali, 2013). Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 22 dengan taraf signifikan sebesar 5% atau 0,05. Bila r hitung > r tabel maka 

peryataan tersebut dinyatakan valid, begitupun sebaliknya Bila r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut 

dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini dilakukan dengan uji signifikansi yang 

membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel.  

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawabanya seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Ukuran reliabilitas dapat diukur melalui reliability statistics pada 

nilai perhitungan menggunakan SPSS 22. Dalam penelitian ini, ketentuan untuk menetapkan tingkat 

reliabilitas didasarkan pada kondisi sebagai berikut: a. Reliabel jika nilai Cronbach alpha> 0,60 b. Tidak 

reliabel jika nilai Cronbach alpha <0,60. 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam regresi, variabel dependen dan independennya 

memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat pengujian 

parametic-test (uji parametik) adalah data harus memiliki distribusi normal (berdistribusi normal). Uji 

normalitas dapat dilakukan dengan uji grafik histogram dan uji grafik Normal P-P Plot. Dapat terdistribusi 

normal apabila nilai probabilitas signifikan lebih besar dari α 0,05, sedangkan data tidak terdistribusi normal 

apabila nilai probabilitas signifikan lebih kecil dari α 0,05 (Sarjono dan Julianti, 2011). Dalam penelitian ini 

uji normalitas dilakukan dengan 2 metode yaitu grafik histogram dan grafik Normal P-P Plot. Hasil uji 

normalitas dengan menggunakan SPSS22 dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Uji Normalitas 
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Gambar 2. Histogram Normalitas 

 

Dari hasil uji normalitas menggunakan grafik histogram dan grafik Normal P-P Plot diatas, terlihat 

bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang normal. Sedangkan pada grafik Normal P-P Plot, 

terlihat titik menyebar disekitar garis diagonal. Kedua metode uji normalitas ini menunjukan bahwa model 

regresi tidak menyalahi asumsi normalitas. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian 

ini memiliki distribusi data normal atau dengan kata lain data terdistribusi normal. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi tersebut ketidaksamaan 

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap maka disebut homoskedasitas dan jika berbeda disebut heterokedasitas. Model regresi 

yang baik adalah yang bersifat homoskedasitas. Pengujian dilakukan uji glejser. 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel diatas menunjukan bahwa semua variabel 

memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu variabel Sertifikat Halal (X1) mempunyai nilai signifikan 

sebesar 0,113 > 0,05, variabel Harga (X2) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,251 > 0,05. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa semua variabel tidak terjadi gejala heteroskedestisitas. 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik adalah tidak terdapat korelasi antara variabel 

independen. Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance dan variance inflation factor (VIF) (Ghozali, 2013). 

Cara yang digunakan untuk mengetahui adanya multikolinearitas yaitu apabila nilai VIF tidak lebih besar 

dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,10. 

Berikut hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai VIF dan nilai tolerance 

variabel Sertifikat Halal (X1) sebesar 0,677; variabel Harga (X2) sebesar 0,677. Nilai tolerance seluruh 

variabel penelitian lebih besar dari 0,10. Sementara itu VIF seluruh variabel penelitian juga menunjukan hasil 

yang lebih kecil dari 10,00 sehingga dapat disampaikan bahwa data penelitian tidak terjadi multikolinearits.  

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel di atas diperoleh koefisien untuk variabel 

Sertifikat Halal (X1) adalah -0,138, variabel Harga (X2) adalah 1,185 dan konstanta sebesar - 0,241 sehingga 

model persamaan regresi yang diperoleh adalah:  

 

Y= 0,959 + 0,384X1+0,395X2+e 

 

Model persamaan diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut : a. Konstanta sebesar 0,959 

menyatakan bahwa tanpa adanya variabel Sertifikat Harga (X1), Harga (X2) maka nilai variabel Kepuasan 

Pelanggan (Y) adalah 0,959. b. Koefisien b1 sebesar 0,384, artinya hubungan antara variabel Sertifikat Halal 

(X1) dan Kepuasan Pelanggan (Y) adalah positif atau setiap kenaikan Sertifikat Halal (X1) sebesar 1 poin 

maka Kepuasan Pelanggan (Y) akan meningkat sebesar 0,384. c. Koefisien b2 sebesar 0,395, artinya 

hubungan antara variabel Harga (X2) dan Kepuasan Pelanggan (Y) adalah positif atau setiap Harga (X2) 

sebesar 1 poin maka Kepuasan Pelanggan (Y) akan meningkat sebesar 0,395. 

Uji parsial atau uji t bertujuan untuk memastikan apakah variabel bebas yang terdapat dalam 

persamaan tersebut secara individu berpengaruh terhadap nilai variabel terikat.Uji persial atau uji T pada 

dasarnya menunjukan seberapa jauh satu variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi 
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variabel dependen (Ghozali, 2013). Pada penelitian ini uji t dilakukan dengan bantuan SPSS dengan taraf 

signifikan 0,05. Jika t hitung lebih besar dari t tabel dengan nilai probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05, 

maka model regresi dikatakan signifikan. Dengan taraf signifikan 0,05, df = n – k = 100 -3 = 97 , dimana 

jumlah k jumlah variabel dan n adalah banyaknya jumlah sampel, serta dengan menggunakan uji dua arah 

maka dapat ditentukan t tabel pada penelitian ini sebesar 1,66071. 

Nilai t hitung variabel Harga (X2) sebesar 4,123 yang lebih besar dari t tabel 1,66071 dengan 

probabilitas signifikan 0,000 < 0,05, artinya variabel Harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Pelanggan. Dengan kata lain, tolak Ho terima Ha, yaitu Ho, Harga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan dan Ha, Harga berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 

Pelanggan. 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan (serentak) 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui apakah variabel Sertifikat 

Halal dan Harga secara simultan berpengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan. Variabel independen dikatakan 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen apabila nilai f hitung > f tabel dan nilai probabilitas 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel sertifikat Halal dan 

Harga secara serentak berpengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan. Sebaliknya apabila nilai f hitung < f tabel 

dan nilai probabilitas signifkansinya lebih besar dari 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya variabel 

Sertifikat Halal dan Harga secara serentak tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan.  

Dengan taraf signifikan 0,05, df1 (N1) = k – 1 =3 – 1 = 2 dan df2 (N2) = n – k = 100 – 3 = 97, 

dimana k jumlah variabel dan n adalah banyaknya jumlah sampel, maka dapat ditentukan F tabel pada 

penelitian ini sebesar 3,09. 

Dari hasil uji F diatas diperolah nilai f hitung sebesar 47,518 yang lebih besar dari f tabel yaitu 3,09 

dan probabilitas signifikansi 0,000 < 0.05, sehingga variabel Sertifikat Halal (X1), Harga (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan (Y). Artinya variabel Sertifikat Halal 

(X1), Harga (X2) berjalan beriringan maka akan mempengaruhi Kepuasan Pelanggan. Hasil hipotesis Ho, 

Sertifikat Halal dan Harga secara bersama tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan dan 

Ha, Sertifikat Halal dan Harga secara bersama berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan. 

Uji koefisien determinasi atau R-square (R2 ) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel�variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi dependen. 

Dari tabel diatas dapat dilihar R² sebesar 0,495. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh variabel 

Sertifikat Halal, Harga terhadap Kepuasan Pelanggan adalah sebesar 49,5% sedangkan sisanya 50,5% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

 

 

 

 

4) KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI 

4.1. Kesimpulan 

Dari analisis data dan pembahasan mengenai Pengaruh Sertifikat Halal dan Harga terhadap 

kepuasan pelanggan yang mengkonsumsi KFC dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1. Secara parsial, 

variabel Sertifikat Halal berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan yang mengkonsumsi KFC, 

yang ditujukan dengan Thitung>Ttabel (4,927 >1.66071) dengan nilai probabilitas signifikansi 0,000 < 0.05, 

artinya variabel Sertifikat Halal secara persial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Pelanggan.  

Dengan kata lain tolak Ho terima Ha, yaitu Ho Sertifikat Halal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Pelanggan dan Ha, Sertifikat Halal berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan 

2. Secara parsial, variabel Harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen yang mengkonsumsi 

KFC yang ditujukan dengan Thitung>Ttabel (4,123>1,66071) dengan probabilitas signifikan 0,000 < 0,05, 

artinya variabel Harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan. 

Dengan kata lain, tolak Ho terima Ha, yaitu Ho, Harga tidak.berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 

Pelanggan dan Ha, Harga berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan. 3. Secara simultan, variabel 

Sertifikat Halal dan Harga Berpengaruh Signifikan Dari hasil uji Fhitung>Ftabel (47,518 >3,09) dan 

probabilitas signifikansi 0,000 < 0.05, sehingga variabel Sertifikat Halal (X1), Harga (X2) secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan (Y). Artinya variabel Sertifikat Halal (X1), 

Harga (X2) berjalan beriringan maka akan mempengaruhi Kepuasan Pelanggan. Hasil hipotesis Ho, Sertifikat 
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Halal dan Harga secara bersama tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan dan Ha, 

Sertifikat Halal dan Harga secara bersama berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan. 

 

4.2. Saran/Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat menyajikan beberapa saran sebagai berikut: 1. 

Masyarakat Aceh menganggap bahwa seluruh restoran di Aceh adalah restoran yang halal dikarenakan Aceh 

merupakan daerah yang bermayoritaskan muslim. Padahal belum tentu seluruh restoran tersebut terjamin 

kehalalannya. Sudah seharusnya masyarakat Aceh lebih bijak untuk memastikan terlebih dahulu apakah 

restoran yang dikunjungi sudah memiliki sertifikat halal atau tidak. 2. Di harapkan kepada pemerintah Aceh 

untuk lebih mensosialisasikan pentingnya mengenai sertifikat Halal dan mensosialisaikan pula kepada 

restoran yang belum melakukan sertifikasi halal harap segera melakukannya. 3. Restoran KFC merupakan 

salah satu restoran cepat saji terfavorit di Indonesia, khususnya di Aceh. Sudah seharusnya KFC terus 

menjaga kualitas makanan dengan bahan-bahan terbaik yang terjamin kehalalannya dengan harga yang sesuai 

dengan kualitas yang diberikan. 4. Diharapkan kepada masyarakat agar tidak mudah mempercai berita-berita 

mengenai suatu restoran. Sudah seharusnya sebagai masyarakat yang bijak harus mencari tahu dulu 

kebenaran dari berita tersebut sebelum menyebarkannya kepada orang lain. 
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